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Abstract.Thediscussionin thisarticlestartsfromtheemergenceof a
varietyofproblemsandglobal issuessuchas violationofhumanrights,
multi-cultural-ethnic-religiousreality,life environment,worldpeace,
violencephenomena,and drug abuse whichindispensablymake
educationalpractitionersthinkaboutanappropriateeducationalsystem
capableof facingchallenges.Therefore,aneducationalsystemfocusing
on moralvalueinternalizationemphasizingthe aspectof universal
humanismis important.Sucha systemshouldbeadjustedtoourneeds
in orderforusas a nationtobeabletofaceeverychallenge.Thepast
educationwasdeemedtofailtocreatepeoplecapableof individualizing
andparticipating.Asa result,oureducationaloutputsarenotonlypoorin
skillandintellectualcapacitybutalsofragileincharacterandmorality.A
nationalproblemarisingis notonlyunemploymentandalumni'spoor
capabilitybutalsoa threatofmoraldecadenceandcriminality.
Thefactthatthereformeuphoriabringsabouteffectsonallaspectsof
thenation'slife,initiallydirectedtowardsubstantialmatters,showsthat
it stillneedsa longstruggletoattainthereformobjective.In fact,our
nationneedsnot onlycharacterswithmoralitybut also thosewith
intellect,capableof thinkingclearlyand profoundly,idealisticand
realistic,and havinga long-termvision.Thosewithintellectare able to
see theinvisible,tosee whatis behindanemergentphenomenon,and to
raiseappropriatecriticalquestions.Notall people areabletoseea
varietyofmoralproblemsthatareusuallybehindemergentphenomena.
Theconclusionof thisarticleis thattopreventmoralvaluesprevalentin
societyfromextinction,thesocietyitselfhas to transfer:themto thenext
generation.A waytodo so is education.Througheducation,thesociety
teachesknowledge,conceptsof live,norms,and attitudesin social life,
andteacheshowtobehaveinsociallife,nationlife,andgovernmentlife.
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PENDAHULUAN
Beragammasalahyangmunculdanisu-isuglobalsepertipelanggaranhak-hak
asasi manusia (HAM), realitas multibudaya-etnik-agama,lingkungan hidup,
perdamaiandunia, fenomenakekerasandan penyalahgunaannarkotika,secara
langsungmaupuntidaklangsungakanmemaksaparapraktisipendidikanmemikirkan
sistempendidikanmanakahyangdianggappalingcocokuntukmenjawabtantangan
zaman. Dengandemikianakan menjadipentingsistempendidikanyang membari
perhatianbesarpadaintemalisasinUaimoraldengantekananpadaaspekhumanisme
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universal.Apalagibila inidilakukandengankepentingandankebutuhankitasebagai
bangsayanginginmenjawabsetiaptantanganzaman.
Berangkatdari fakta bahwa euforia reformasimembawadampak dalam
berbagaiaspekkehidupannasional,baikpolitik,ekonomi,sosial,budaya,hukumdan
tak luputdari itu juga apresiasimasyarakatatas nilai-nilaifilosofisdan ideologis.
Reformasiyang pada awalnyadiarahkanpada hal-halyang substansialmenuju
terwujudnyakehidupanideal. Realitasnya,reformasiseringkalidimaknaisebagai
perubahansemata-mata.Akibatnya,segala sesuatuyangada pada masalaluserta
mertadianggapsebagaisesuatuyangusangdanharusdigantidenganyangbaru.
Dalam Undang-undangNo. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
NasionalmenggantikanUU No. 2 Tahun 1989.UU Sisdiknasmengatakandalam
Pasal 3 "Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkankemampuan dan
membentukwatak serta peradaban bangsa yang bermartabatdalam rangka
mencerdaskankehidupanbangsa,bertujuanuntukberkembangnyapotensipeserta
didikagar menjadimanusiaberimandan bertakwakepadaTuhanYang Maha Esa,
berakhlakmulia,sehat,berilmu,cakap,kreatif,mandiridan menjadiwarganegara
yangdemokratisertabertanggungjawab".
Jelas terlihatbahwapembinaankepribadianbangsamenjadilandasanutama
sistempendidikannasionalyangsaratdenganmuatannilai-nilai.Bagaimanamungkin
murid dan mahasiswa dalam lingkup kependidikannasional dibiarkan tidak
mengetahuidan memahaminilai-nilaibudayasendiri.Oleh karenaitu perlukiranya
dilakukanpenyegarankembalidalam ingatandan kesadaranakan pentingnya
pendidikan ilaidanwataksebagaiwahanapembinaankepribadianbangsa.
Sistempendidikanyangotoriteryangterjadidi masalaludanterlalutergantung
pada kekuasaanyang berlangsungselamatiga puluhdua tahun,juga berdampak
serius terhadap perkembanganpendidikankepribadiandi sekolah. Pemberian
apresiasiotonomuntukmengembangkanpotensikeunikandiri masing-masing,para
siswamalahharusmenerimabentukmoralseragamyangsarnasekalimengabaikan
pendekatanafektifdalamprosespembelajarannya.Inilahalasanyangpalingrasional
untukmenjawabpertanyaanpentingyangkinibanyakdiajukan;mengaparefonnasi.
yang didengung-dengungkanitu justru hanya melahirkanmanusia-manusiatidak
bermoralsepertikoruptor,preman,pelacur,pengkhianat,dan sebagainya.Ironisnya,
hal ini terjadi justru ketika bangsa ini mendambakan manusia-manusia
berkepribadian,memilikintegritasmoral,danakhlakyangmulia.Akar dariironiyang
menampakkanambivalensini harusditemukanuntukdijadikandasar bagi langkah
berikutnyayanglebihbaik.
Pelajar dan mahasiswasebagai bagian dari komunitasterdidik,memiliki
tanggung jawab yang besar untuk menjadikan dirinya manusia dewasa
berkepribadianmulia.Salah satu karakterpribadidewasaadalah kemampuannya
untukberadaptasidenganlingkungansecarabijak,mengedepankanakal daripada
okol,membangunempati,memperkuathumanismedan rasapersaudaraansesama.
Padatitikini,agamamempunyaikekuatandalammembangunharkatdan martabat
manusiadanmasyarakat.
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PEMBAHASAN
Pendidikan KepribadianBerbasisSekolah
Harapan dan tumpuanmasa depan bangsa. tidak dapat dipungkiriakan
dilimpahkankepadaperanduniapendidikan.Sejumlahkerusakandan kemunduran
dalam ragam aspek kehidupan,kini dinilaisebagaiakibatdari tidak berfungsinya
sistempendidikankitadalammengembangkanpribadi-pribadihandalyang memiliki
kesadaranterhadapdiri sendiridan lingkungannya.Pendidikandivonistelahgagal
menghasilkanpribadiyangmampumelakukanindividuasidan partisipasi.Akibatnya,
luaranpendidikankitabukanhanyamiskindalamkapasitasskilldanintelektual,tetapi
juga rapuhdalamkarakterdan moral.Problemnasionalyang munculsesudahnya
bukanhanyamenyangkutpenganggurandan keahlianrendahparaalumnus,tetapi
juga melebarkepadaancamankerusakanmoraldan kriminalitas.Memang,untuk
memperbaikiketertinggalandalamhal pertama,konseplink and matchselamaini
sudahcobadiupayakandalamberbagaibentukprogram,tetapimasalahyangterakhir
nyarisbelumtersentuhsecaraserius.
Kenyataanini tentusaja patutdijadikankeprihatinantersendiribagiduniadan
insanpendidikandi Indonesia.Bagaimanapun,sekolahdalamsistempendidikankits
masihmemegangposisiyang sangatmenetukanbagi perkembangankepribadian
siswa. Secara kuantitatif,siswa kita menghabiskanhampirseparuhdari waktunya
setiap hari. Amat disayangkanjika waktusebanyakitu tidak dimanfaatkanuntuk
merancangprogrampembelajaranyang khusus ditujukanuntuk pembinaandan
pengembangankepribadiansiswa.Denganmenerapkanbeberapamodelpendidikan
kepribadianyang ada, sekolahsesungguhnyadapatdioptimalkanuntukmendidik
siswa-siswinyalebih manusiawi,denganpendekatanbelajarmenyenangkan,dan
berorientasipadapembentukankarakter.
Menurut Mulyadi (1997) di Amerika Serikat, peningkatangejala-gejala
penyimpanganmoralyangterjadisepertibunuhdiri,penyalahgunaanobatterlarang,
aborsidi kalanganremaja,seks bebas,dan berbagaitindakkriminal,telahmemicu
orangsepertiThomas Lincona.ThomasLiconamenulis sebuahbukuyang khusus
berbicara pendidikannilai-nilaikepribadianbagi anak sekolah, MEducatingfor
Character.M Bagi Lincona,peningkatangejala-gejalasemacamitu tidak lepas dari
kebijakan pemerintah Amerika Serikat di bidang pendidikan sejak tahun
enampuluhan.Saat itu.pendidikannilai-nilaimoraldi sekolahdipandangtabudalam
sistempendidikan.Alasannya,pendidikannilaimoraldi sekolahumum,merupakan
bentukpemaksaannilai-nilaiter1entukepadasiswayangpluralis,sehingganilai-nilai
moral tertentu dianggap sebagai suatu yang sangat subyektif. Lincona lalu
mengusulkandua nilaimoraldasaryang harusdiajarkankepadasiswa di sekolah,
yaitu persoalan respect dan responsibility.Respect yang mencakuptiga hal-
penghargaanterhadapdirisendiri,terhadapsegalabentukkehidupan,dan lingkungan
hidu~erupakan sisi MlaranganMmoralitasyangmengajarkanapa yang sebaiknya
jangan dilakukan.Sedangkanresponsibilitymerupakansisi MtanggungjawabMyang
mengajarkanapayangseharusnyadilakukan.
KiranyakutipanMulyadi(1997)terhadappendapatJohn P. Milleryangadalah
seorangahli pendidikandari OntarioInstitutefor Studiesin NorthwesternCenter,
dapat dijadikanrujukan.Miller menawarkansejumlahmodel pembelajaranyang
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mampumenumbuhkandaya kreatifsiswa sehinggatumbuhmenjadipribadiyang
cerdassekaligusmemilikikeluhuranbudi.lamenuangkangagasannyatersebutdalam
sebuahbukube~udul"HumanizingTheClassRoom;Modelsof TeachinginAffective
Education.Dalambukutersebut,Millermemperkenalkan17 modelpembelajaran
yangdapatdipiliholeh pelakupendidikandalampenerapandi kelassesuaidengan
keberadaananakdanlingkunganyangmengitarinya.
Ketujuhbelasmodeltersebutdapatdikelompokkanke dalamempatrumpun
model,yakni(1) pengembangan(developmenta!),(2) konsepdiri (self-concept),(3)
kepekaandan orientasikelompokatausosial(sensitivityandgrouporientation),dan
(4) perluasankesadaran(consciousness-expansion).Gurudan praktisipendidikandi
sekolah,selanjutnyadapatmemilihmodel-modeltersebutdenganmempertimbangkan
dua hal;pertama,tujuandankepentinganyangmenjadiprioritasbagigurulfasilitator
dalamprosespembelajaranyangditanganinya.Kedua,denganmemperhatikandan
menyesuaikanstrukturdansuasanalingkunganyangmengitarianakdidiknya.
Memang,kesadarandan tanggungjawabuntukmenyelamatkanbangsadari
kerusakandan kebejatanmoral,seharusnyatidakhanyadilimpahkankepadainsan
dan institusipendidikansemata.Ini merupakankerjabesardan muliasertasangat
mendesak,yangwajibdipikulbersama,termasukolehelitbangsayangkinidudukdi
pentaspolitikpuncak.
Adanya keberagamannilai yang dianutmasyarakatadalah suatufaktadan
tetapharusdihormati.Apabilanilai-nilaimoralmemangharusdiajarkan,lalunilai-nilai
manayangharusdiajarkan?DalamkaitaninimasihmenurutMulyadi(1997)Uckona
mengusulkandua buahnilaimoraldasar:respectdan responsibility.Keduanilai ini
oleh Lickonadianggapsebagaiintidarimoralitasyangsecarauniversaldianutoleh
umatmanusia.
Yang dimaksud dengan respect adalah penghargaanatau hormat atas
keberadaanseseorangatausesuatu.Adatigabentukrespect:penghargaanterhadap
diri sendiri, terhadaporang lain, dan terhadapsegala bentuk kehidupandan
lingkunganhidup.Nilai ini menuntutseseorangmemperlakukanmahlukhiduplain,
bahkanyang sangattidakkita sukai,sesuai denganhargadiri dan haknyayang
setaradengandirisendiri.Inilahintidari"goldenrule"yangberbunyi:"00untoothers
as you wouldhavethemdo untoyou".Respectadalahsisi "Iarangan"darimoralitas.
Respectmengajarkanapayangsebaiknyajangandilakukan.
Responsibilitysecara etimologisdalambahasaInggrisberarti"theabilityto
respond".DalambahasaIndonesiainiditerjemahkansebagai''tanggungjawab"dan
terkandungunsur "jawab",artinyamenjawabsecara aktif tuntutandari luar diri.
Responsibilityadalah sisi "keharusan"dari moralitas.Responsibility mengajarkanapa
yangseharusnyadilakukan.
Darikeduanilaimoraldasarinidapatdiperolehnilai-nilailainyangmerupakan
variannya.Misalnyanilai"janganmenyakitisesamamanusia"merupakanvariandari
nilai respect,karena denganmenyakitisesama manusiaseseorangberartitidak
menghargaikeadaanoranglain.Padapelaksanaannyadalampendidikan,keduanilai
dasarinimemangharusdibuatkanturunannya.
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Mengetahuinilaiapayangbenar,danmelakukanapayangbenaradalahdua
halyangberbeda.Orangdapatsajasekaligusmengetahuiapayangbenardantidak
melakukannyaataubahkanmelakukankebalikandariapayangdiketahuibenaritu.
OlehkarenaitumenurutLickona,pengetahuannilaimoralsajatidaklahcukup.Nilai
moralperludisertaidenganadanyakarakterbermoral.Termasukdalamkarakterini
adalahpengetahuanmoral(moralknowing),rasamoral(moralfeeling),dantindakan
moral(moralaction).Di dalampengetahuanmoralterkandung:1. Kesadaranmoral
(moralawareness),2. Mengetahuinilaimoral,3. Perspective-taking,4. Penalaran
moral(moralreasoning),5. Pembuatankeputusan,6. Pengetahuandiri (self-
knowledge).Rasamoralterdiriatas:1.Nurani(conscience);2. Penghargaandiri(self-
esteem);3.Empati;4.Cintakebaikan;5.Kontroldiri;6.Humility.Sedangkantindakan
moralterdiriatas: 1.Kompetisi;2.Kehendak(wil/);3.Kebiasaan(habit)
Nilaimoraldankarakterinilahyangseharusnyadimilikiolehwargamasyarakat
dimanasekolahmemegangperanyangpentingdalampembentukannya.Daftar
kualitasyangdiberikanLickonaini dapatmenjadisemacamtaksonomidalam
pendidikannilaidankarakter.
TantanganuntukPendidikanNilai
Sebenamyayangdiperlukanolehbangsakitaini bukansajakarakteryang
bermoral,namun juga cerdas, yang dapat berpikir jemih dan dalam, idialis sekaligus
realis,sertamemilikipandanganjauhke depan.Cerdasyangdimaksuddi sini bukan
hanya pintar menyelesaikanperhitunganmatematik,membangunjalan layang,
mencaripeluangbisnisuntukakumulasikekayaan.Namuncerdasdapatjuga berarti
mampumelihatapayangtidaksegeraterlihat,mampumelihatapa yangadadi balik
gejala yang muncul,dan mampumelontarkanpertanyaan-pertanyaankritis yang
tepat.Tidak semuaorangdapatmelihatadanyaberbagaipermasalahanmoralyang
biasanyaberadadibalikgejala-gejalayangterlihat.
Para pemimpindanpendiribangsakitasepertiIr. Soekamo,Hatta,dan Sutan
Sjahrirdapatkitajadikancontoh.Denganbekalpendidikankolonialmerekadapat
melihatadanyapenindasandi dalamstrukturpemerintahkolonial.Melihathal itu,
mereka tidak cuma mencariselamat,tetapi nurani merekapunterpanggiluntuk
beke~amenghapuskanstrukturpenindasantersebul
Bebanyangdisandangkanpadaduniapendidikandi Indonesiakansemakin
beral Karena selain diharapkanmembangunmanusiabermoral,juga diharapkan
menghasilkanmanusiayangcerdasdan berpikirjemih.Ki HajarDewantoromemiliki
filsafatpendidikanyang kitakenai "ing arso asung tulodho,ing madyombangun
karso,tutwurihandayani"(keteladanan,motivasidanpemberdayaan).Dalamrangka
pendidikannilailbudipekertiKETELADANAN merupakancara atau metodeyang
penting bahkan mutlak untuk dilaksanakan. Maka untuk pendidikan ini
KETELADANAN dariparaorangdewasa(orangtua,guru,kakak,atasan,pembesar
dst..)mutlakuntukdihayati.Keteladanandalamperilakuatautindakandan kata-kata.
Bukankahsaatiniyangte~adiadalahkrisisketeladanan?
Tayangan-tayangandi media masa yang nampak pada masa kini perlu
memperolehperhatianserius,misalnya:siarantelevise,CD danVCD, hiasan-hiasan
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di dinding,gambar-gambariklandi jalanan, perilakuparaorangdewasa. Dengan
demikianapa yangia lakukandenganmudahakan tersiarkanataudiceritakandari
mulutke mulutdan kemungkinansangatbesarterjadiceriteraitusampaike telinga
setiaporangtidakterkecualianak-anakkita.Dan jika hal ini terjadiakibatnyaakan
fatal.KarenasesungguhnyapenyelewenganseorangsuamiI istri,terjadinyakorupsi
dan lainsebagainyadimanapunmerupakanketeladanan.Untukmenjawabtantangan
itu di dalam hidup diperlukansikap yang lurus penuh dengan kejujurandan
kedisiplinan.
PENUTUP
Setiapmasyarakatmempunyainilaiyangmungkinberbedasatudenganyang
lain.Tetapi,padahakikatnyaterdapatpersamaanyangbersifatuniversal,yaitubahwa
aturan-aturanataunormahidupitudianutdemikebaikan.Denganaturanyangada
itulahdiharapkanakanterjadisuatukehidupanmasyarakatyangharmonis.
Agarsemuanilaiyangdianutolehmasyarakatidakmusnah,makamasyarakat
itu harus mentransformasikannyakepada generasi berikutnya. Jalan untuk
melaksanakanusaha tadi, tidak lain adalah pendidikan.Melaluipendidikaninilah
masyarakatmengajarkanilmupengetahuan,konsepkehidupanyangdianut,norma
dansikapdalampergaulanhidupsertamengajarkanbagaimanacarabertingkahlaku
dalamhidupbermasyarakat,berbangsa,danbemegara.
Masyarakatdalamhalinisebagaisistemdanjugalingkunganpendidikan.lebih
jauh dikatakan,bahwa pendidikanmerupakanprodukatau hasil dari kehidupan
masyarakatitusendiridan dia tumbuhdi dalamsuatumasyarakat(educationis the
resultof livingandgrowingup ina community).Jadi dalamkaitanini,pendidikandan
kebudayaanbagaikandua sisi matauang yang tidakbisa dipisahkan.Pendidikan
merupakansaranabagiterciptanyakebudayaansuatumasyarakal
Dalammengembantugasnya,pendidikanmemilikiduasifatyaknisifatreflektif
dan progresif. Reflektif, mengandungarti bahwa pendidikanharus berusaha
menyampaikanilai-nilaikehidupanyang dianutdan berlakudi masyarakallebih
jelasnya,pendidikanharusmemberikanpengetahuantentangnilai-nilaisosiokultural
dan membinagenerasimudauntukmengamalkannya,sehinggamerekadapathidup
.di masyarakatdenganbaik.Kepadagenerasimudajuga perludisampaikanbahwa
merekaharusikutbertanggungjawabuntukmenjagakelestarian ilai-nilaihidupyang
telah dimilikioleh lingkunganmasyarakatdan bangsanyayang bersumberpada
pandanganhidupmasyarakatdan bangsanyaitu. Berartipula merekaharusturut
sertabertanggungjawabuntukmelestarikankehidupan.
Progresif,menuntutpara pelaksanapendidikan(guru. sekolah, orang tua,
masyarakat,pemerintah)harusmenyiapkananakdidikagardapatdan maumelihat
jauh ke depan (visioner),ke suatu masa yang mungkinpenuhdengan berbagai
tantanganyangharusdihadapidalamusahamencapaitujuankehidupannya.
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Dengandemikianpendidikantidakhanyaberkewajibanmenularkannilai-nilai
budaya yang telah ada, tetapi juga membinagenerasi untuk dapat mengikuti
perkembanganmasyarakatyangdidalamnyaantaralain berisiperkembanganilmu
pengetahuan,teknologi,sosial-budaya,perkembanganekonomidansebagainya.
Jika pendidikantidakberhasilmemberikanpengalamanbelajaryang sesuai
denganperkembangantersebut,generasimudatidakakan sanggup mengikuti
dinamikakehidupanyangsemakinmenuntutkemampuanhidupyangtinggi,ia akan
ketinggalanzamandan akanberakibatidakdapatmenghadapimasalahkehidupan
yangnyata.
MengutippendapatNurulpaikdalamPikiranRakyat,2005:Sejatinyapendidikan
yang kita lakukansekarang"pendidikanhari ini adalahpendidikanuntukhariesok"
(educationtodayis educationfor tomorrow).Pendidikanharus hidup,terbukadan
tumbuhtidakhanyamengawetkanilai-nilailama,tetapiharusmempelajarin lai-nilai
baru.la memilikikemampuanuntukselalumemperbaruidirinyasendiri karena ia
bersifaterbukauntukinovasi.la berjalankedepan,bukankebelakang.
---- ---
Refleksi Pendidikan Nilai Bangsa Kita
DAFTAR PUSTAKA :
Dewey,John. 2002. Penga/amandan Pendidikan.Alihbahasa:John de Sato. Kepel
Press,Yogyakarta.
Kartono,ST. 2001. MenaburBenih Keteladanan: KumpulanEsai Seorang Guru.
KepelPress,Yogyakarta
Mulyadi,Eric.1997.PendidikanKarakterdanNilaiMoral(TinjauanatasbukuThomas
Lickona" Educatingfor Character".DalamBina keluarga- KaryaWiyata82
TahunXX Mei-Juni1997
Nurulpaik,lik.2005."PendidikandanBudaya".DalamPikiranRakyat 26 Maret2005.
Bandung.
Pumawan, Amin. 2005. "PendidikanPancasila dan Kepribadian".Dalam Suara
Merdeka25Agustus2005.Jakarta.
